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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan aplikasi digital berbasis Android terhadap 

perkembangan kemampuan bahasa Jawa Krama pada anak usia dini. Penggunaan bahasa Jawa, khususnya 

Krama, memiliki peranan penting dalam menanamkan nilai kesopanan dan identitas budaya pada anak 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pre-experimental dengan tipe One Group Pretest-Posttest 
yang melibatkan 30 anak usia 4-5 tahun di dua lembaga PAUD di Kabupaten Tuban. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital berbasis Android bepengaruh terhadap kemampuan bahasa 

Jawa Krama anak, terbukti dari hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan paired samples t-test dengan 

nilai signifikansi 0,03 atau kurang dari 0,05, yang berarti bahwa aplikasi digital berbasis Android 
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa Jawa Krama anak. Temuan ini mendukung 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk melestarikan bahasa 

daerah dan memperkenalkan nilai budaya sejak usia dini. 

 
 

Abstract 

Key Word: 

Android-Based 

Digital Application, 
Javanese Krama, 

Early Childhood. 

This study aims to examine the impact of using an Android-based digital application on the development of 

Javanese Krama language skills in early childhood. The use of the Javanese language, particularly Krama, 

plays a crucial role in instilling values of politeness and cultural identity in children. However, the declining 
use of Javanese among children, especially in urban areas, presents a challenge in preserving this language 

and culture. This research employed a pre-experimental design with a One Group Pretest-Posttest type, 

involving 30 children aged 4-5 years from two early childhood education institutions in Tuban Regency. The 

findings indicate that the use of the Android-based digital application significantly influenced the children's 
Javanese Krama language skills, as evidenced by notable improvements in indicators such as the use of 

simple greetings, polite words, and the ability to name body parts and objects in their environment. 

Hypothesis testing using paired samples t-test showed a significance value of < 0.05, specifically 0.03, 

indicating that the Android-based digital application had a significant effect on the development of children's 
Javanese Krama language skills. These findings support the use of technology as an engaging and interactive 

learning medium to preserve regional languages and introduce cultural values from an early age. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa pada anak merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat stimulasi secara 

optimal, karena bahasa adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak agar dapat berkomunikasi dan 

mengekspresikan diri kepada orang lain (Wahidah & Latipah, 2021). Selain itu, capaian perkembangan bahasa 

juga menentukan pencapaian pekembangan anak yang lainnya, seperti kognitif, sosial, dan emosional, 

sehingga perlu distimulasi sejak usia dini (Ifadah et al., 2020). 

Salah satu bahasa yang perlu untuk dikenalkan pada anak selain bahasa Indonesia adalah bahasa daerah. 

Bahasa daerah, termasuk bahasa Jawa, merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa Indonesia yang perlu 

dilestarikan (Aso et al., 2021). Bahasa daerah berfungsi sebagai alat komunikasi bagi masyarakat 

pendukungnya dan juga sebagai pendukung bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia (Asrif, 2019). Oleh karena 

itu, pembinaan dan pengembangan bahasa daerah sangat penting untuk memperkuat ketahanan budaya bangsa 

(Asrif, 2019).  

Bahasa daerah Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang penting untuk dilestarikan di Indonesia 

(Putrihapsari & Dimyati, 2021; Suharyo, 2021). Pengenalan bahasa Jawa anak usia dini, selain dapat 

membantu perkembangan bahasa anak, juga meningkatkan rasa cinta terhadap budaya lokal, serta menjaga 

kelestarian bahasa Jawa itu sendiri (Sujono et al., 2020). Anak-anak yang terbiasa menggunakan bahasa Jawa 

sejak dini cenderung memiliki kemampuan berbahasa Jawa yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak 
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yang tidak terbiasa (Hasanah et al., 2020). 

Penguasaan bahasa Jawa tidak hanya membantu anak untuk berkomunikasi dengan anggota keluarga 

dan masyarakat yang beretnis Jawa, tetapi juga memperkuat rasa memiliki dan pemahaman terhadap budaya 

lokal. Menurut Mardliyah (2022), bahasa Jawa memiliki fungsi sebagai media untuk mentransfer nilai-nilai 

budaya dan tradisi kepada generasi muda. Bahasa Jawa dengan struktur linguistiknya yang khas, memiliki 

peranan besar dalam membentuk rasa sopan santun dan identitas budaya di kalangan anak-anak, sebagaimana 

diungkapkan oleh Putrihapsari & Dimyati (2021), bahwa pembiasaan penggunaan bahasa Jawa yang baik dan 

benar yaitu sesuai dengan tata karma sangat terkait dengan penanaman sikap sopan santun atau unggah ungguh. 

Unggah-ungguh pada bahasa Jawa adalah pembeda dengan bahasa daerah lainnya. Unggah-ungguh 

bahasa ialah kaidah yang ada dalam tuturan atau tingkah laku, dengan memperhatikan pembicara dan lawan 

bicara serta memandang situasi dalam rangka menjaga nilai kesopanan, tata krama, dan saling menghormati 

serta menghargai sesama. Unggah-ungguh dalam bahasa Jawa juga memiliki strata penggunaan bahasa atau 

yang dikenal dengan susunan tata bahasa. Dalam susunan tata bahasa Jawa terbagi menjadi dua, yaitu Krama 

dan Ngoko, dimana masing-masing terbagi menjadi dua, seperti untuk bahasa Krama ialah Krama Alus dan 

Krama Lugu, sedangkan untuk bahasa Ngoko yaitu Ngoko Alus dan Ngoko Lugu (Damayanti et al., 2022). 

Krama dalam bahasa Jawa adalah tingkat bahasa formal yang berperan penting dalam mengajarkan 

anak-anak tentang kesopanan dan rasa hormat ketika berinteraksi kepada orang tua (Anggun et al., 2024; Puti 

et al., 2024). Bahasa Jawa krama yang syarat akan norma etiket dan budaya, adalah sarana efektif untuk 

mengajar anak tentang rasa hormat dan harmoni sosial. Sehingga, pengenalan bahasa Jawa krama pada anak 

sangat perlu dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan norma kesopanan sebagai bekal bagi anak 

dalam berinteraksi dengan masyarakat sosial yang selaras dengan budaya Jawa (Anggun et al., 2024). 

Namun, saat ini terdapat beberapa masalah terkait penggunaan bahasa Jawa pada anak usia dini. Salah 

satunya adalah semakin menurunnya penggunaan bahasa Jawa di kalangan anak-anak, terutama di daerah 

perkotaan (Sundqvist et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023), juga mengungkapkan bahwa 

saat ini generasi muda Jawa sudah mulai meninggalkan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu atau bahasa 

pertamanya, dan lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari. Penyebab lain dari 

menurunnya penggunaan bahasa Jawa di kalangan generasi muda adalah pengaruh globalisasi dan kurangnya 

upaya untuk memperkenalkan dan melestarikan bahasa Jawa pada anak-anak (Mustadi & Amelia, 2023). 

Fenomena menurunnya penggunaan bahasa Jawa di masyarakat terutama pada generasi muda, juga 

dibuktikan berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Statistik Nasional atau BPS pada tahun (2023), bahwa 

hanya terdapat 61,7% anak-anak di daerah Jawa yang aktif menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan 

sehari-hari. Selain itu, di era globalisasi, pendidikan bilingual (Indonesia-Inggris) yang digalakkan di beberapa 

sekolah membuat intensitas penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa ibu menurun dan mengakibatkan 

bahasa daerah berada pada level kritis (Hidayati et al., 2022).  

Penurunan penggunaan bahasa Jawa di kalangan anak-anak juga terjadi di Kabupaten Tuban. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi terkait kondisi di beberapa lembaga PAUD yang ada di 

Kabupaten Tuban, terdapat banyak anak yang tidak dapat berbicara dengan menggunakan Bahasa Jawa 

meskipun orang tua mereka berasal dari daerah Jawa. Hal ini dikarenakan saat ini Bahasa Jawa tidak digunakan 

sebagai bahasa ibu, karena orang tua di rumah cenderung menggunakan Bahasa Indonesia ketika berbicara 

dengan anak, sehingga anak tidak terbiasa berucap atau berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Jawa. 

Guru di sekolah juga lebih sering menggunakan Bahasa Indonesia dalam kegiatan mengajar di kelas, sehingga 

Bahasa Jawa menjadi hal yang tidak familiar di dengar maupun digunakan oleh anak. Pembelajaran bahasa 

Jawa di PAUD juga belum dilaksanakan secara terprogram dengan baik. Pengenalan bahasa Jawa di sekolah 

hanya dilakukan melalui metode tanya jawab secara klasikal tanpa menggunakan media, bahkan beberapa 

lembaga PAUD hanya mengenalkan bahasa Jawa ketika guru berkomunikasi dengan anak-anak di luar jam 

pembelajaran.  

Erosi keterampilan bahasa Jawa di kalangan anak-anak terkait dengan pergeseran budaya yang lebih 

luas, dimana nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal semakin dibayangi oleh globalisasi dan dominasi bahasa 

Indonesia. Kondisi terkait menurunnya kemampuan anak dalam berbahasa Jawa, akan menyebabkan 

melemahnya ikatan budaya dan hilangnya nilai-nilai tradisional, seperti rasa hormat dan kesopanan, yang 

tertanam dalam struktur hierarkis bahasa serta berkurangnya pemahaman tentang norma dan praktik budaya, 

yang sangat penting untuk pengembangan karakter dan patriotisme (Janeko et al., 2023; Pamungkas & 

Rigianti, 2023). Tren ini akan mengancam pelestarian identitas budaya Jawa dan transmisi warisannya yang 

kaya kepada generasi mendatang. 

Upaya untuk mempertahankan bahasa Jawa meliputi inisiatif pendidikan formal dan non-formal, seperti 

memasukkan pengajaran bahasa Jawa yang dimulai dari jenjang paling rendah yaitu PAUD dan program 

masyarakat (Janeko et al., 2023). Pada jenjang PAUD pengenalan bahasa Jawa harus dilakukan melalui 
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berbagai kegiatan yang menyenangkan dan menggunakan media yang menarik sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif diharapkan semakin 

meningkatkan minat anak dalam belajar bahasa Jawa.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama media digital, telah mengubah cara 

anak-anak belajar dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Seiring dengan meningkatnya penggunaan 

perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet, anak-anak kini memiliki akses yang lebih mudah terhadap 

berbagai sumber informasi dan konten edukatif.  Media digital tersebut menawarkan berbagai bentuk konten 

yang dapat menarik perhatian anak-anak, mulai dari video, permainan interaktif, hingga aplikasi pembelajaran.  

Pemanfaatan media digital menciptakan peluang bagi pengembangan bahasa daerah, termasuk bahasa 

Jawa, melalui pendekatan yang lebih menarik dan menyenangkan, sebagai salah satu solusi yang dapat 

ditawarkan untuk mengatasi masalah dalam mengenalkan bahasa Jawa pada anak, khususnya penggunaan 

aplikasi berbasis android (Bisma et al., 2023). Aplikasi digital dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini (Operto et al., 2020). Aplikasi ini dapat menyajikan konten 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi anak dalam 

mempelajari bahasa Jawa (Sun et al., 2019). 

Penggunaan aplikasi digital berbasis android dalam pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini 

memiliki beberapa kelebihan. Aplikasi ini dapat menyediakan konten pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran (Dore et al., 2020). 

Selain itu, aplikasi digital juga dapat menyediakan fitur-fitur yang dapat membantu anak dalam mempelajari 

kosakata, tata bahasa, dan aspek-aspek lain dari bahasa Jawa (Wijayanti et al., 2021). Dengan demikian, 

penggunaan aplikasi digital berbasis android dapat menjadi salah satu solusi yang efektif dalam meningkatkan 

pengenalan dan pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini (Domoff et al., 2019). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis budaya 

Jawa dapat meningkatkan kesantunan bahasa anak usia dini (Adea et al., 2021; Apriliani et al., 2020; Dewi & 

Apriliani, 2019). Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji secara spesifik tentang pengaruh 

penggunaan aplikasi digital berbasis android terhadap perkembangan bahasa Jawa pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi digital berbasis android 

terhadap perkembangan bahasa Jawa pada anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengukur pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam keadaan yang terukur 

(Sugiyono, 2019). Hal ini sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti, yaitu untuk melihat 

pengaruh variabel bebas yaitu media aplikasi digital berbasis android (X) terhadap variabel terikat yaitu 

perkembangan kemampuan bahasa Jawa Krama (Y). 

Dalam pola rancangan penelitian eksperimen untuk pengujian hipotesis penelitian, menurut Sugiyono  

(2019) terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan yaitu: (1) pre-experimental design, 

(2) true experimental design, (3) factorial design, dan (4) quasi experimental. Berdasarkan pendapat tentang 

bentuk desain penelitian eksperimen, maka peneliti menggunakan bentuk pre eksperimental dengan tipe desain 

One Group Pretest-Posttest. Pre-tes yang digunakan untuk mengetahui hasil perkembangan kemampuan 

bahasa Jawa sebelum menggunakan media aplikasi digital berbasis android, sedangkan pos-tes digunakan 

untuk mengetahui hasil perkembangan kemampuan bahasa Jawa setelah menggunakan media aplikasi digital 

berbasis android dalam pembelajaran bahasa Jawa. Hasil pre-tes dan pos-tes diperoleh menggunakan 

instrumen lembar observasi dan dokumentasi proses maupun hasil belajar anak. Adapun gambaran dari desain 

penelitian ini menurut Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut: 

       

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O₁ = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

X  = Perlakuan (penggunaan media aplikasi digital berbasis android) 

O₂ = Nilai posttest 

Populasi penelitian adalah semua anak di lembaga PAUD yang ada di kabupaten Tuban dengan 

kelompok usia 4-5 tahun. Adapun sampel diambil sebanyak 30 anak dari dua lembaga PAUD yang ditentukan 

secara acak atau random sampling. 

Teknik pengolahan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

O1  X  O2 
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Uji instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan valid dan dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan bahasa Jawa Krama pada anak. Pada penelitian ini uji validitas menggunakan 

rumus korelasi product moment dengan kriteria nilai rhitung > rtabel yang dianalisis mengggunakan bantuan 

SPSS 30.0. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kehandalan instrumen, yang diukur dengan 

rumus Cronbach Alpha (α) dengan nilai lebih besar dari 0.60 menggunakan bantuan SPSS 30.0.  

Uji prasyarat analisis 

Uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

melihat apakah data pre tes dan pos tes terdistribusi normal. Jika data terdistribusi normal maka dapat 

dilakukan uji paramaterik dan jika tidak normal maka digunakan iji non parametrik. Penentuan normalitas data 

ditentukan menggunakan rumus Kolmogorof-Smirnov dengan kriteria sebaran data menunjukkan normal jika 

Lhitung > 0,05. yang diuji menggunakan software SPSS 30.0. Sementara untuk uji homogenitas dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan 

adalah jika Levena Statistic bernilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan homogen. Hal ini menjadi pedoman dalam memutuskan 

penggunaan statisitik parametrik atau non parametrik. Jika data homogen maka digunakan analisis data 

parametrik dan sebaliknya jika tidak maka digunakan analisis data non parametrik. Pengujian homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan menggunaan bantuan SPSS 30.0.  

Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh dalam pemanfaatan aplikasi digital berbasis 

android terhadap perkembangan bahasa Jawa Krama pada anak usia dini. Uji hipotesis pada penelitian ini 

mengunakan uji paired samples t test dengan bantuan SPSS 30.0, setelah memenuhi syarat uji normalitas dan 

homogenitas. Kriteria dalam pengambilan keputusan uji hipotesisnya adalah jika nilai signfikansi kurang dari 

0.05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap 

perlakukan yang diberikan. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka Ha ditolak dan H0 

diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perlakukan yang diberikan. Adapun 

hipotesis deskriptif yang dibuat untuk mengetahui perkembangan kemampuan bahasa Jawa pada anak usia 

dini pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Ha: terdapat pengaruh penggunaan media aplikasi digital 

berbasis android terhadap perkembangan kemampuan berbahasa Jawa pada anak; H0 :tidak terdapat pengaruh 

penggunaan media aplikasi digital berbasis android terhadap perkembangan kemampuan berbahasa Jawa pada 

anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran bahasa 

Jawa di lembaga PAUD Kabupaten Tuban yang menjadi sampel penelitian. Pengamatan dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengenalkan bahasa 

Jawa pada anak maupun hasil capaian anak dalam menggunakan bahasa Jawa Krama. Kondisi awal ini, 

menjadi dasar acuan dalam melakukan tindakan pada saat penelitian. 

Kondisi awal kemampuan anak dalam berbahasa Jawa, dapat dilihat dari dokumen penilaian 

kemampuan bahasa Jawa Krama. Berdasarkan pedoman observasi terkait capaian perkembangan kemampuan 

bahasa Jawa Krama yang terdiri dari empat indikator, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Diagram 1. Data hasil observasi awal perkembangan bahasa Jawa Krama Anak 
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Keterangan:  
Indikator 1: Anak mampu mengucapkan kata sapaan/salam sederhana dalam bahasa Jawa Krama  

Indikator 2: Anak mampu menggunakan kata sopan dalam bahasa Jawa Krama  

Indikator 3: Anak mampu menyebutkan anggota tubuh dalam bahasa Jawa Krama  

Indikator 4: Anak mampu menyebutkan nama benda yang ada di sekitar dalam bahasa Jawa Krama  
Skor 1: belum mampu  

Skor 2: perlu bimbingan 

Skor 3: sudah mampu 

Berdasarkan data hasil observasi awal pada tabel dapat diartikan bahwa kemampuan anak dalam 

menggunakan bahasa Jawa Krama adalah sebagai berikut: 1). capaian indikator mengucapkan kata 

sapaan/salam sederhana dalam bahasa Jawa Krama adalah 9 anak atau 30% dari 30 anak belum mampu, 8 anak 

atau 27% dari 30 anak perlu bimbingan, 13 anak atau 43% dari 30 anak sudah mampu, 2). pada indikator 

menggunakan kata sopan dalam bahasa Jawa Krama adalah 7 anak atau 23% dari 30 anak belum mampu, 13 

atau 43% dari 30 anak perlu bimbingan, 10 anak atau 33% dari 30 anak sudah mampu, 3). capaian indikator 

menyebutkan anggota tubuh dalam bahasa Jawa Krama adalah 6 anak atau 20% dari 30 anak belum mampu, 

10 anak atau 33% dari 30 anak perlu bimbingan, 14 anak atau 47% dari 30 anak sudah mampu, dan 4). pada 

indikator menyebutkan nama benda yang ada di sekitar dalam bahasa Jawa Krama adalah 8 anak atau 27% 

dari 30 anak belum mampu, 9 anak atau 30% dari 30 anak perlu bimbingan, dan 13 anak atau 43% dari 30 

anak sudah mampu. 

Sementara, kemampuan bahasa Jawa Krama pada anak setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media aplikasi digital berbasis android pada saat pembelajaran bahasa Jawa, diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

 
Diagram 2. Data hasil penelitian kemampuan awal bahasa Jawa Krama Anak 

Berdasarkan data hasil observasi awal pada tabel dapat diartikan bahwa kemampuan anak dalam 

menggunakan bahasa Jawa Krama adalah sebagai berikut: 1). capaian indikator mengucapkan kata 

sapaan/salam sederhana dalam bahasa Jawa Krama adalah 3 anak atau 10% dari 30 anak belum mampu, 4 anak 

atau 13% dari 30 anak perlu bimbingan, 23 anak atau 77% dari 30 anak sudah mampu, 2). pada indikator 

menggunakan kata sopan dalam bahasa Jawa Krama adalah 3 anak atau 10% dari 30 anak belum mampu, 5 

anak atau 17% dari 30 anak perlu bimbingan, 22 anak atau 73% dari 30 anak sudah mampu, 3). capaian 

indikator menyebutkan anggota tubuh dalam bahasa Jawa Krama adalah 4 anak atau 13% dari 30 anak belum 

mampu, 3 anak atau 10% dari 30 anak perlu bimbingan, 23 anak atau 77% dari 30 anak sudah mampu, dan 4). 

pada indikator menyebutkan nama benda yang ada di sekitar dalam bahasa Jawa Krama adalah 3 anak atau 

10% dari 30 anak belum mampu, 3 anak atau 10% dari 30 anak perlu bimbingan, dan 24 anak atau 80% dari 

30 anak sudah mampu. 

Analisis berdasarkan deskripsi capaian perkembangan bahasa Jawa Krama anak pada saat obsevasi awal 

dan setelah dilakukan perlakuan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan capaian perkembangan anak 

dalam berbahasa Jawa Krama, yang dapat dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Prosentase Peningkatan Capaian Kemampuan Bahasa Krama Anak 

Indikator 

Prosentase capaian indikator kemampuan 
bahasa Jawa Krama sebelum perlakukan 

Prosentase capaian indikator kemampuan 
bahasa Jawa Krama setelah perlakuan 

Prosentase peningkatan 
capaian kemampuan 

bahasa Jawa Krama Belum 
mampu 

Perlu 
bimbingan 

Sudah 
mampu 

Belum 
mampu 

Perlu 
bimbingan 

Sudah 
mampu 

1 30% 27% 43% 10% 13% 77% 34% 

2 23% 43% 33% 10% 17% 73% 40% 

3 20% 33% 47% 13% 10% 77% 30% 

4 27% 30% 43% 10% 10% 80% 37% 
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Hasil uji instrumen 

Hasil perhitungan uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh data sebagai 

berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Indikator  Kegiatan Korelasi Product Moment  r tabel Keterangan 

Indikator 1 0.565  0.2287 Valid 

Indikator 2 0.668  0.2287 Valid 

Indikator 3 0.633  0.2287 Valid 

Indikator 4 0.693  0.2287 Valid 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas setiap indikator pada instrumen kegiatan perkembangan 

kemampuan berbahasa, dapat diketahui bahwa nilai korelasi product moment lebih besar dari rtabel, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator kegiatan pada instrument penelitian adalah valid. 

Hasil uji reliabilitas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

                        ,752                4 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, maka dapat diperoleh nilai Cronbach Alpha (α) adalah 0,752 

yang lebih besar dari 0.60, sehingga dapat dikatakan bahwa instrument penelitian perkembangan kemampuan 

berbahasa Jawa dianggap reliabel atau handal untuk digunakan sebagai masukan atau input dalam proses 

menganalisis data guna menguji hipotesis penelitian. 

Hasil uji prasyarat analisis 

Hasil uji normalitas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas data, diperoleh nilai Lhitung yang lebih besar dari 0,05, yaitu 

sebesar 0,697 pada data pre tes dan 0,087 pada data post tes. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data hasil 

pre tes maupun post tes terdsitribusi normal. 

Hasil uji homoenitas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas data, diperoleh nilai signifikansi Levena Statistic sebesar 0,157 

atau lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat diartikan bahwa data hasil penelitian memiliki variasi data yang 

homogen. 

Hasil uji hipotesis 

Hasil uji hipotesis diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji T tes 

Coefficientsa 
Model  Standardized Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 6.412 1.725  3.718 .003 

Kemampuan Bahasa Jawa .076 .142 .148 .538 .599 
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a. Dependent Variable: media aplikasi 

Berdasarkan tabel hasil uji t diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,03 dengan signifikansi < 0,05. Ini berarti 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, sehingga H0 ditolak, yang artinya terdapat pengaruh 

penggunaan media aplikasi digital berbasis android terhadap perkembangan kemampuan berbahasa Jawa 

Krama pada anak. 

Hasil analisa data penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi digital berbasis android telah 

menunjukkan dampak yang signifikan pada perkembangan bahasa Jawa Krama anak usia dini. Aplikasi ini 

berfungsi sebagai alat yang menarik dan interaktif yang dapat meningkatkan pembelajaran dan pelestarian 

bahasa pada anak usia dini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Media 

pembelajaran berbasis teknologi, telah terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi anak dalam belajar, 

mendorong mereka untuk lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran (Priyono et al., 2022; Setiawan 

et al., 2019).  

Integrasi teknologi dalam pendidikan bahasa tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi 

juga mendukung perkembangan kognitif dan linguistik. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muawanah et al. (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif aplikasi digital 

yang ramah anak dapat meningkatkan literasi digital, keterampilan kognitif, dan kreatifitas, yang sangat 

penting untuk perolehan bahasa. Penelitian lain juga menyatakan bahwa fitur pada media interaktif dalam 

permainan edukatif dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak untuk belajar bahasa 

daerah (Mardinata et al., 2023).  

Lebih lanjut, Indriani et al., (2023), aplikasi digital pembelajaran bahasa Jawa memainkan peran penting 

dalam melestarikan bahasa dan budaya Jawa, yang berisiko memudar di zaman modern. Adanya integrasi 

elemen budaya ke dalam alat pembelajaran digital, anak-anak dapat mengembangkan apresiasi dan 

pemahaman yang lebih dalam tentang warisan budaya daerah, terutama budaya Jawa (Muawanah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media aplikasi digital berbasis android secara signifikan berpengaruh terhadap 

perkembangan bahasa Jawa Krama pada anak. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang dilakukan 

melalui uji T dengan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,03 dengan signifikansi < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media aplikasi digital berbasis 

android terhadap perkembangan kemampuan berbahasa Jawa Krama pada anak.  
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